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Apa itu MSCI?

Morgan Stanley Capital International (MSCI) adalah sebuah
lembaga riset internasional. Institusi ini adalah penyedia
indeks saham dan obligasi yang terkenal di seluruh
dunia.Indeks MSCI terpopuler adalah MSCI World Index,
yang mencakup emiten-emiten dari berbagai negara di
seluruh dunia.

Selain itu, MSCI juga mengeluarkan indeks-indeks seperti
MSCI Emerging Markets Index untuk negara-negara
berkembang.Indeks ini telah memiliki kepercayaan yang
kuat di mata investor sebab mampu memberikan imbal
hasil. Dalam industri keuangan, MSCI memiliki peran
penting, kredibilitas MSCI membuat reksadana indeks atau
ETF banyak menggunakan dan mengacu aset pilihan MSCI.
The MSCI Indonesia Value Index berupaya menangkap
saham-saham Indonesia dengan kapitalisasi besar dan
menengah yang menunjukkan karakteristik dengan valuasi
menarik.
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MSCI Indonesia
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Pemilihan indeks MSCI menggunakan metodologi analisis
komprehensif dan konsisten yang memiliki potensi investasi dan
dapat merepresentasikan indeks tersebut. MSCI menggunakan
kerangka kerja FaCS yang terdiri dari beberapa kelompok faktor
(misal: valuasi, kapitalisasi pasar, momentum, kualitas, hasil, dan
volatilitas).Penilaian tersebut dibangun dengan memperhatikan
rasio keuangan PBV, laba dibanding dividennya, leverage, dll.

Rebalancing MSCI dilakukan secara berkala dua kali dalam
setahun pada Mei dan November. MSCI Indonesia mampu
memberikan imbal hasil yang cukup baik. Performa MSCI
Indonesia menguat 12,92% sejak awal tahun hingga 28 April 2023,
padahal kinerja IHSG hanya menguat 0,94% dalam periode yang
sama. Top 5 konstituen pilihan MSCI Indonesia diantaranya PT
Bank Central Asia Tbk (BBCA) yang mendominasi bobot mencapai
25,93%, PT Bank Rakyat Indonesia (BBRI) berada di posisi kedua,
dan dilanjutkan Telkom Indonesia, Bank Mandiri, Astra
International.

Annual Perform (%)

Performa MSCI, Emiten Apa yang Konsisten? 

Top 10 Konstituen
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Peluang Saham di MSCI Setelah Rebalancing

Saham AMMN masuk MSCI global standar index menggantikan INCO, sementara ARTO dan EMTK masuk ke MSCI
small cap indeks menggantikan BBYB, BUMI, PTPP, TINS, dan WIKA. Emiten yang masuk semuanya direspon positif
oleh pelaku pasar. Sementara emiten yang keluar telihat stagnan hingga melemah.

Indeks MSCI bisa menjadi peluang dalam pengambilan keputusan investasi, karena setelah rebalancing MSCI tidak
menutup kemungkinan akan berpotensi dikoleksi oleh manajer investasi. Big fund menjadikan referensi indeks
MSCI ini untuk portofolio mereka. Big fund menilai MSCI sebagai benchmark portofolio dan berupaya
memberikan tracking error yang rendah, dengan memperhatikan emiten yang keluar masuk MSCI.

Direktur EMTK pun mengungkapkan, setelah masuk MSCI, EMTK akan berencana tetap memperkuat semua lini
bisnisnya dan berinovasi secara berkelanjutan.
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Schedule MSCI 2023 & 2024

MSCI NOVEMBER 2023 INDEX REVIEW
Announcement date : November 14, 2023.
All changes will be made as of the close of November 30, 2023.
Effective date December 01, 2023

INDONESIA
• MSCI Global Standard Indexes
Additions : AMMN
Deletions : INCO

•MSCI Small Cap Indexes
Additions : ARTO, EMTK
Deletions : BBYB, BUMI, PTPP, TINS, WIKA

MSCI FEBRUARY 2024 INDEX REVIEW
February 2024 Index Review
Announcement date: February 12, 2024 
Effective date: March 01, 2024
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Recommendation

Trading Buy ASII (5,700) 

Target Price: 6,000 - 6,400

Stop Loss jika di bawah 5,600

Keterangan: Potensi rebound hingga
MA200 setelah berada pada fase
downtrend.

Entry level: 5700-5800

ASII



Sumber: Trading View, divisi Riset Erdikha

Recommendation

Speculative Buy BRPT (1,165)

Target Price: 1,200 - 1,350

Stop Loss jika di bawah 1,130

Keterangan: Membentuk pola
ascending triangle setelah
konsolidasi sepekan.

Entry level: 1100-1160

BRPT
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Recommendation

Buy on Weakness INDF (6,425)

Target Price: 6,600 - 6,800

Stop Loss jika di bawah 6,000

Keterangan: Berada pada fase
downtrend, tunggu konfirmasi
pull back.

Entry level: 6000-6200

INDF
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Recommendation

Buy on Weakness BBRI (5,225)

Target Price: 5,400 - 5,750

Stop Loss jika di bawah 5,000

Keterangan: Konsolidasi di areal
MA200, menarik apabila
mengalami penguatan lanjutan,
disertai dengan volume.

Entry level: 5000-5225

BBRI
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Recommendation

TLKM

Buy TLKM (3,550) 

Target Price: 3,700 - 3,900

Stop Loss jika di bawah 3,200

Keterangan: Konsolidasi pada
areal oversold, Menarik
apabila berhasil breakout 
MA50.

Entry level: 3300-3600
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Recommendation

EMTK

Buy EMTK (575) 

Target Price: 600 - 670

Stop Loss jika di bawah 486

Keterangan: Uptrend jangka
pendek, berpotensi menuju
MA200 jangka panjangnya.

Entry level: 575-578
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Recommendation

ARTO

Buy ARTO (2,290) 

Target Price: 2,400- 2,800

Stop Loss jika di bawah 1,530

Keterangan: Uptrend jangka
pendek, berpotensi menuju
MA200 jangka panjangnya.

Entry level: 2,290-2,310
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Corporate Action

Code Dividend Last Price Cum Date Ex Date Recording Date Payment Date

SPTO Rp 25 595 23-Nov-23 24-Nov-23 27-Nov-23 14-Dec-23

SKRN Rp 6 635 23-Nov-23 24-Nov-23 27-Nov-23 6-Dec-23

JTPE Rp 15 348 23-Nov-23 24-Nov-23 27-Nov-23 30-Nov-23

TOTO Rp 9 240 22-Nov-23 23-Nov-23 24-Nov-23 14-Dec-23

NICL Rp 4 236 22-Nov-23 23-Nov-23 24-Nov-23 12-Dec-23

AXIO Rp 9 218 22-Nov-23 23-Nov-23 24-Nov-23 12-Dec-23

BREN Rp 3.91 5,925 22-Nov-23 23-Nov-23 24-Nov-23 8-Dec-23

TGKA Rp 30 6,650 20-Nov-23 21-Nov-23 22-Nov-23 30-Nov-23

MCOL Rp 250 5,525 20-Nov-23 21-Nov-23 22-Nov-23 7-Dec-23

Dividend

Code Ratio Cum Date Ex Date Rec Date Trading Start Trading End

BBYB 100.000.000 : 41.532.324 4-Dec-23 5-Dec-23 6-Dec-23 8-Dec-23 14-Dec-23

BMAS 100 : 110 2-Nov-23 3-Nov-23 6-Nov-23 8-Nov-23 14-Nov-23

Right Issue

Code Shares % Offer Start Offer End Payment Date

TBIG 1,000,000,000 4.42 14-Dec-23 12-Jan-24 24-Jan-24

SOSS 300,000,000 37.5 31-Oct-23 29-Nov-23 11-Dec-23

Tender Offer

Code Date

OASA 30-Nov-23

INDX 30-Nov-23

SULI 30-Nov-23

CLEO 30-Nov-23

TRJA 30-Nov-23

INRU 29-Nov-23

NASI 27-Nov-23

TOPS 27-Nov-23

KBLM 27-Nov-23

FREN 24-Nov-23

JARR 24-Nov-23

DFAM 23-Nov-23

PICO 23-Nov-23

JAST 23-Nov-23

RIGS 23-Nov-23

RAAM 22-Nov-23

SKLT 22-Nov-23

RAFI 22-Nov-23

DMND 21-Nov-23

GDST 21-Nov-23

ASDM 21-Nov-23

SWAT 20-Nov-23

CMPP 18-Nov-23

RUPS

Company Name Price Shares Offer Start Offer End Listing Date

PT Janu Putra Sejahtera 100 - 110 800,000,000 24-Nov-23 28-Nov-23 30-Nov-23

PT Maja Agung Latexindo 160 - 170 1,266,875,000 23-Nov-23 27-Nov-23 29-Nov-23

IPO



TERIMA KASIH
Investasi maupun perdagangan (trading)
efek berpotensi memberikan keuntungan,
sekaligus mengandung risiko. Setiap
keputusan investasi dan trading
merupakan tanggung jawab masing-
masing individu yang membuat keputusan
tersebut. Harap berinvestasi sesuai profil
risiko pribadi.

Disclaimer


